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Ringkasan Eksekutif (Executive summary)

Taman Nasional Lore Lindu (TNLL) di Provinsi
Sulawesi Tengah mempunyai luas 215.733,70
hektar. Rotan di kawasan TNLL merupakan
sumber daya bersama (common-pool resource)
yang bersifat substractable dan non-excludable.
Pemanfaatan rotan dalam kawasan TNLL
cenderung open access yang menyebabkan
konflik pemanfaatan dan pemanenan berlebih
(over harvesting). Fenomena open access me-
rupakan salah satu penyebab dari banyak
kegagalan dalam pengelolaan sumber daya
bersama. Di sisi lain, kesejahteraan petani rotan
tidak terjamin karena penurunan potensi dan
rendahnya nilai tambah (added value) rotan.
Pengendalian pemungutan rotan melalui patroli
dan penindakan hukum dinilai kurang efektif
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Perlu
implementasi pengelolaan rotan lestari yang
digunakan sebagai bagian strategi konservasi
yang melibatkan masyarakat sekitar. Terkait hal
tersebut, policy brief ini bertujuan untuk me-
nyusun strategi konservasi rotan di TNLL
dengan mempertimbangkan aspek ekologi dan
ekonomi. Dari hasil kajian, diusulkan beberapa
pilihan rekomendasi kebijakan untuk pe-
ngelolaan rotan lestari di TNLL: I) Direktorat
Jenderal KSDAE perlu menyusun Norma,

Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
inventarisasi rotan sebagai dasar pengelolaan
rotan lestari; 2) Mendorong kelompok masya-
rakat mitra TNLL untuk melakukan penanaman
rotan (restocking) baik di zona tradisional
maupun di luar kawasan TNLL; 3) Balai Besar
TNLL bekerja sama dengan instansi terkait
untuk meningkatkan nilai ekonomi rotan
dengan mendorong harga rotan yang layak,
membentuk asosiasi perotan tingkat lokal,
memfasilitasi Participatory Guarantee System
(PGS), dan peningkatan nilai tambah (added
value) rotan; 4) Mengembangkan kelembagaan
Kemitraan Konservasi Masyarakat (KKM-2)
dengan mengalokasikan zona tradisional, per-
janjian kerja sama pemanfaatan rotan, adopsi
aturan adat dan silvikultur rotan, pengalihan
beberapa hak (bundle of rights), mendorong
mitra konservasi untuk melestarikan rotan dan
membantu pengawasan kawasan; 5) Penelitian
ini mendukung implementasi Permen LHK
NO.P43/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/6/2017 dan
Perdirjen KSDAE No.P.6/ KSDAE/ SET/KUMI/
6/2018 di TNLL terkait perjanjian kerja sama
antar stakeholder, pengembangan KKM-2,
strategi pengelolaan rotan lestari, dan strategi
pemberdayaan masyarakat.
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